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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengasah kreativitas siswa dalam merancang photomapping dengan
photografi melalui penerapan model pembelajaran Projek Based Learning. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Quasi-Eksperimental Design dengan rancangan Post-Test Only. Penelitian ini dilaksanakan
dari bulan April - Mei 2019, di SMA Negeri 2 Denpasar. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X IPA 5 dan X
IPA 9. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dengan menggunakan rubrik kreativitas
siswa dalam hasilkan photomapping. Data dianalisis menggunakan uji Mann Whitney U test. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa kegiatan photografi dengan model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh
terhadap kreativitas siswa dalam merancang photomapping. Terbukti bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu pada kreativitas merancang photomapping (z=-3,218, p=0,001) Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penerapan photografi dengan model PjBL dapat mengasah kreativitas siswa dalam
merancang photomapping.

Kata Kunci: Kreativitas, Photografi, Photomapping, Projec Based Learning.

PENDAHULUAN

Terdapat tuntutan dalam pembelajar kurikulum 2013 menghendaki suatu proses
pendidikan yang memberikan kesempatan bagi siswa agar dapat mengembangkan segala
potensi yang dimilikinya. Potensi yang terkait dengan aspek sikap (afektif), pengetahuan
(kognitif), dan keterampilan (psikomotor). Pembelajaran kurikulum 2013 menghendaki
pembelajaran yang mengarah pada pemberdayaan semua potensi siswa sehingga menjadi
manusia yang kompetensi dalam kehidupan salah satunya adalah kreativitas.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, ditemukan bahwa siswa di SMA N 2 Denpasar
khususnya dalam pembelajaran biologi kurang difasilitasi aspek psikomotoriknya, terutama
pada kreativitas siswa, karena kurangnya pengetahuan siswa tentang media pembelajaran yang
menarik, dan inovatif. Selain itu, siswa belum pernah menghasilkan sebuah projek berupa
media pembelajaran biologi untuk menujang kreativitasnya. Sehingga kurangnya pengetahuan
menyebabkan siswa menjadi kebingungan saat diajak merancang media pembelajaran, untuk
mengatasi hal tersebut perlu adanya sebuah model dengan media pembelajaran yang tepat untuk
menunjang potensi kreativitas siswa dalam merancang media pembelajaran yang menarik, dan
inovatif. Photografi adalah proses atau metode menghasilkan gambar atau foto dari suatu objek.
Photografi menjadi trend beberapa tahun ini karena dengan kemajuan teknologi, setiap siswa
memiliki kamera pada poselnya.

Kamera adalah benda yang selalu ada dalam aktivitas siswa. Fakta inilah yang menjadi
basis bahwa sangat mungkin merancang suatu media inovatif yang mampu mengasah
kreativitas siswa, yang kemudian dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Projek Based
Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media.
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Siswa melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan
berbagai bentuk hasil belajar (Ainamulyana, 2018). Dengan adanya peranjangan projek tentu
saja dapat memunculkan kreativitas siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengasah
kreativitas siswa dalam merancang photomapping dengan photografi melalui penerapan model
pembelajaran Projek Based Learning.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi-Eksperimental Design
dengan rancangan penelitian perbandingan kelompok berhubungan (Post-test Only). Penelitian
ini dilaksanakan dari bulan April - Mei 2019, di SMA Negeri 2 Denpasar. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas X IPA SMA Negeri 2 Denpasar, dengan sampel kelas X IPA
5 sebagai kelas kontrol, dan kelas X IPA 9 sebagai kelas eksperimen. Variabel bebas pada
penelitian ini adalah model pembelajaran projek based learning (PJBL) dan variable terikat
dalam penelitian adalah kreativitas siswa dalam menghasilkan photomapping. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dengan menggunakan rubrik
kreativitas siswa dalam menghasilkan photomapping. Data yang didapatkan kemudian
dianalisis menggunakan uji Mann Whitney U test.

Hasil

Berdasarkan penilaian terdapat perbedaan jumlah rata — rata dari keempat aspek kreativitas
siswa dalam menghasilkan photomapping antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas
eksperimen memperoleh rata — rata skor lebih tinggi (10,5) dibandingkan dengan kelas kontrol
(9,3). Perbandingan distribusi frekuensi siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan
pada Tabel 1

Tabel 1 Perbandingan Distribusi Frekuensi Kreativitas Antara Kelas Kontrol Dengan
Kelas Eksperimen

Kontrol Eksperimen
No Kategori Interval (N=130) (%) (N=30) (%)
F F
1 Kurang Baik 4-6 1 3,3 0 0,0
Cukup 7-9 14 46,7 4 13,3
3 Sangat Baik 10-12 15 50,0 26 86,7

Pada Tabel 1 terdapat perbedaan distribusi frekuensi antara kelas kontrol dengan kelas
eksperimen. Frekuensi skor kreativitas siswa dalam menghasilkan photomapping pada kelas
kontrol (15) berada pada kategori sangat baik, (14) berada pada kategori cukup, dan kategori
kurang baik hanya (1), sedangkan pada kelas eksperimen (26) berada pada kategori sangat baik,
(4) berada pada kategori cukup, dan untuk kategori Kurang baik (0). Hal ini menunjukan
terdapat perbedaan frekuensi kreativitas siswa dalam menghasilkan photomapping antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen. Gambar 1 menunjukkan perbandingan kreativitas siswa
dalam merancang photomapping.
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Gambar 1. Perbandingan Rata-Rata Skor Aspek-Aspek Kreativitas Peserta Didik
Antara Kelas Kontrol Dengan Kelas Eksperimen
Ket: ID = ide; KS = Kontibusi siswa; MI = Menggabungkan ide; KE = Kemampuan

Dari ilustrasi Gambar 1 maka dapat diketahui jumlah rata - rata pada setiap aspek dari kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingan dengan kelas kontrol. Aspek yang memperoleh skor rata-
rata tertinggi pada kelas kontrol adalah KP (2,6) dan skor yang terendah adalah KE (2,1).
Sedangkan pada kelas eksperimen aspek yang memperoleh skor tertinggi adalah KP (2,9) dan
aspek yang memperoleh skor terendah adalah KE (2,2). Ditinjau dari aspek kreativitas, kelas
eksperimen yang dibelajarkan dengan model Project Based Lerarning (PjBL) memperoleh skor
lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan model PjBL.

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney U Test dengan bantuan SPSS 17 for windows
terhadap kreativitas siswa dalam menghasilkan photomapping menunjukan perbedaan yang
nyata antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen yang memperoleh taraf signifikansi sebesar
(Z=-3,218, 0=0,05 > p=0,001). Untuk lebih jelas hasil analisis akan disajikan pada Tabel. 2

Tabel.2 Hasil Uji Mann Whitney U Test Terhadap Kreativitas Siswa Dalam
Menghasilkan Photomapping Antara Kelas Eksperimen Dengan Kelas kontrol

KREATIVITAS
Z -3.218
Asymp. Sig. (2-tailed) .001

Photomapping siswa berdasarkan enam aspek yang diamati, yaitu: 1) penggunaan media
visual (MV); 2) desain warna dan garis (DWGQG); 3) kata kunci atau keterangan gambar (KK);
4) hubungan cabang utama dengan cabang yang lainnya (HC); 5) kelengkapan materi (KM);
dan 6) Presentasi (P). Siswa secara berkelompok membuat photomapping dengan tema
ekosistem, pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen sama — sama menghasilkan enam
photo mapping. Masing — masing kelompok dari kelas kontrol dan kelas eksperimen mengambil
tema yang berbeda — beda yaitu ekosistem laut, ekosistem sungai, ekosistem hutan, ekosistem
padang rumput, ekosistem sawah, dan ekosistem danau. Dari photomapping yang dihasilkan,
menunjukan perbandingan photomapping kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol, hal itu dikarenakan dari segi aspek penilaian photomapping siswa kelas
eksperimen lebih unggul, terutama pada aspek media visual (MV) dan desain warna dan gambar
(DWG). Photomapping yang dirancang oleh siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen secara
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visual memiliki perbedaan, yang diperkuat dengan uji statistik. Contoh photomapping yang
dirancang oleh siswa dengan topik ekosistem dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Perbandingan photomapping siswa kelas kontrol (Kkiri) dengan kelas eksperimen
(kanan)

Ditinjau dari hasil photomapping siswa , terdapat perbedaan distribusi frekuensi individu
antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Berdasarkan pada perbandingan frekuensi siswa
kelas eksperimen dengan kelas kontrol akan disajikan pada Tabel 3

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Individu Siswa Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen

Individu
No Kategori Interval Kontrol Eksperimen
(N=30) (%) (N=30) (%0)
F f

1 Tidak Baik 6-10 6 20,0 1 33
2 Kurang Baik 11-15 17 56,7 10 33,3
3 Baik 16-19 7 23,3 14 46,7
4 Sangat Baik 20-24 0 0,0 5 16,7

Dapat dilihat pada Tabel 3 terdapat perbedaan antara frekuensi dan presentase antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen, dimana frekuensi dan presentase dari kelas kontrol lebih banyak
siswa yang berada pada kategori kurang baik (17), selain itu pada kategori sangat baik frekuensi
kelas kontrol adalah (0) dibandingkan dengan kelas eksperimen yang dominan berada pada
aspek baik (14). Hal ini menunjukan adanya perbedaan hasil photomapping antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.

Ditinjau dari hasil distribusi masing — masing kelompok siswa antara kelas kontrol dengan
kelas eksperimen terdapata perbedaan, dimana skor distribusi pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. perbandingan distribusi kelompok antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol akan disajikan pada Tabel 4
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kelompok Hasil Photomapping Kelas Kontrol Dan Kelas
Eksperimen

Kelompok

No Kategori Interval Kontrol Eksperimen

(N=06) (%) (N=6) (%)
F f

1 Tidak Baik 6-10 1 33 0 0,0
2 Kurang Baik 11-15 2 6,7 2 6,7
3 Baik 16-19 3 10,0 3 10,0
4 Sangat Baik 20-24 0 0,0 1 3,3

Pada Tabel 4 menunjukan distribusi frekuensi pada masing — masing kelompok siswa
antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen berbeda, yaitu untuk kelas kontrol pada kategori
baik mendapatkan (3), kategori Kurang baik (2), dan untuk kategori tidak baik hanya (1),
sedangkan pada kelas eksperimen untuk kategori sangat baik hanya (1), kategori baik (3), dan
kategori Kurang baik (2). Hal ini menunjukan adanya perbedaan hasil photomapping antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Ditinjau dari perbandingan rata-rata skor photomapping masing — masing kelompok, kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya akan
disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3 Perbandingan Jumlah Skor Aspek Photomapping Siswa Pada Kelas Kontrol Dan Kelas

Eksperimen
MV : Media visual HC : Hubungan cabang utama
DWG : Desain warna dan garis dengan cabang yang lainnya
KK : Kata kunci/keterangan KM : Kelengkapan materi

gambar PR : Presentasi

Dari hasil perbandingan Gambar 3 aspek yang memperoleh skor rata-rata tertinggi pada
kelas eksperimen adalah aspek P (3,2) dan skor terendah adalah aspek KK dan HC (2,4),
sedangkan pada kelas kontrol aspek yang memperoleh skor tertinggi adalah P (2,9) dan skor
terendah berada pada aspek HC (1,5).
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Ditinjau dari perbandingan rata-rata skor photomapping masing — masing kelompok, kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kelas kontrol. Pada kelas eksperimen
kelompok C memperoleh skor tertinggi (3,2) dan kelompok yang memperoleh skor terendah
adalah kelompok E dan F (2,3). Sedangkan pada kelas kontrol kelompok yang mendapat skor
tertinggi adalah kelompok D (3,0) dan kelompok F yang memperoleh skor terndah (1,5). Untuk
lebih jelas perbandingan rata-rata skor photomapping masing — masing kelompok antara kelas

eksperimen dengan kelas kontrol disajikan pada Gambar 4
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Gambar 4 Perbandingan Rata - Rata Skor Photomapping Masing — Masing Kelompok Pada Kelas
Kontrol Dan Kelas Eksperimen

Pembahasan

Hasil skor keseluruhan kreativitas siswa dalam menghasilkan photomapping dan jumlah
skor setiap aspek kelas eksperimen cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Begitu juga dengan distribusi frekuensi, dimana pada kelas eksperimen berada pada kategori
sangat baik, dan cukup, sedangkan untuk kelas kontrol berada pada kategori sangat baik, cukup,
dan Kurang baik.

Hal tersebut dapat diperkuat dari hasil analisis uji Mann Withney U Test yang
menunjukkan adanya perbedaan nyata antara kreativitas siswa dengan photografi di kelas
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran PjBL dengan kelas kontrol yang
menggunakan model konvensional atau ceramah, dengan taraf signifikansi (0¢=0,05>p=0,001).
Hal tersebut disebabkan karena kelas eksperimen yang menerapkan model Project Based
Learning (PjBL) mengarahkan dan menjelaskan kepada siswa bagaimana proses pembuatan
projek yang baik, terutama dalam pembuatan photomapping. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian (Puspawati et al., 2016) yang menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang
memanfaatkan kearifan lokal subak (etnosains) yang dipadukan dengan sains modern (kamera)
yang tertuang dalam kolaborasi fotografi berpartisipasi telah mampu meningkatkan minat
belajar biologi. (Suryanti, 2015) menyatakan bahwa implementasi model PjBL dengan media
mind mapping tiga dimensi dapat mempengaruhi kreativitas siswa , Hal yang sama juga
ditunjukan oleh penelitian (Titu, 2015) yang menyatakan bahwa penerapan pembelajaran
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Project Based Learning sangat mendukung kreativitas siswa. Hal ini membuktikan bahwa
dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif dapat memaksimalkan kreativitas siswa.

Berdasarkan hasil uji Mann Withney U Test kreativitas siswa dalam menghasilkan
photomapping, dari masing — masing aspek antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen
terdapat tiga aspek yang memiliki perbedaan yang nyata dengan aspek lainnya, yaitu pada aspek
Ide (ID) dengan taraf signifikasi p=0,001. Kontribusi Siswa (KP) dengan taraf signifikansi
p=0,011 dan Menggabungkan Ide (MI) dengan taraf signifikansi p=0,035. Hal ini karena
dengan adanya kegiatan projek yang menantang yang memberikan kebebasan pada siswa untuk
membidikan kameranya dalam membuat photomapping akan membuat proses pembelajaran
menjadi menyenangkan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Puspawati et al., 2016) yang
menyatakan bahwa pembelajaran kolaborasi fotografi berpartisipasi (KFB) dapat menganalisis
pengetahuan konseptual siswa karena siswa dikondisikan belajar pada suasana yang
menyenangkan sehingga proses transfer berlangsung dengan mudah. Kegiatan photografi
dalam pembelajaran membuats siswa senang dan antusias dalam belajar. Hasil penelitian
(Puspawati & Surata, 2018) menunjukkan bahwa pembelajaran berbantuan photovoice dan
digital stories merupakan kegiatan bermakna dan menyenangkan dan memberikan kesempatan
kepada siswa bekerja secara berkelompok, melatih siswa dalam mengemukakan pendapat dan
ide melalui foto dan video serta memotivasi siswa untuk lebih peduli terhadap lingkungan.
Pada aspek Kemampuan Elaborasi (KE) taraf signifikansinya adalah p=0,899, hal ini
dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata kemampuan elaborasi antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol, karena siswa kurang mengerjakan proyek secara tekun,
cermat, dan saat siswa diberikan masukan tidak didengar dengan baik, selain itu juga observer
belum maksimal dalam menilai kemampuan elaborari siswa karena kurangnya waktu, sehingga
memperoleh skor yang rendah. Skor rata — rata keseluruhan hasil photomapping siswa dan
jumlah setiap aspek dikelas eksperimen cenderung lebih tinggi. Begitu juga dengan distribusi
frekuensi, dimana pada kelas eksperimen berada pada kategori sangat baik, baik, dan KB,
sedangkan pada kelas kontrol berada pada kategori baik, KB, dan tidak baik, hal tersebut dapat
diperkuat dari hasil analisis uji Mann Withney U Test yaitu taraf signifikansinya adalah
(0=0,05>p=0,000) sechingga terdapat perbedaan nyata antara kelas kontrol dengan kelas
eksperimen.

Perbedaan hasil hasil photomapping tersebut disebabkan karena pada kelas eksperimen
menerapkan metode pembelajaran Project Based Learning yang memberikan kesempatan
siswa untuk melakukan investigasi mendalam secara berkelompok tentang suatu masalah dan
menemukan solusi dengan pembuatan proyek berupa photo mapping. Projek Based Learning
adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media, siswa
melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan
berbagai bentuk hasil belajar (Ainamulyana, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya tentang pengruh pembelajaran inovatif terhadap hasil photomapping siswa dari
(Suandewi, 2015), menyatakan bahwa penerapan media photomapping berpengaruh sangat
nyata terhadap hasil photomapping siswa. Hal tersebut didukung dengan penelitian (Sari &
Susilo, 2016), yang menyatakan mind map dapat digunakan untuk melatih mahasiswa dalam
berpikir kreatif sehingga memunculkan kreativitas dalam membuat mind mapping.

Berdasarkan hasil uji Mann Withney U Test hasil photomapping siswa antara kelas kontrol

dengan eksperimen, dari keenam aspek tersebut terdapat empar aspek yang memiliki perbedaan
yang nyata dan dua aspek yang tidak berbeda nyata. Dimana untuk aspek yang berbeda nyata
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adalah aspek Desai Warna & Gambar (DWG) dengan taraf signifikasi p=0,008, Kata Kunci
(KK), Hubungan Cabang (HC) dan Kelengkapan Materi (KM) memiliki taraf signifikansi yang
sama yaitu p=0,000. Sedangkan untuk aspek yang tidak berbeda nyata adalah aspek Media
Visual (MV) dengan taraf signifikansinya p=0,299 dan aspek Presentasi (PR) yang memiliki
taraf signifikansi p=0,108. Hal ini disebakan karena pada aspek media visual yang digunakan
siswa dalam photomapping antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen, untuk beberapa
kelompok telah menggunakan photo dengan baik, gambar cukup jelas, serta sesuai dengan tema
yang dipilih, sedangkan tidak berbeda nyata pada aspek presentasi dikarenakan perserta didik
baik dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen sudah terbiasa melakukan presentasi dikelas,
sehingga siswa percaya diri dan memaparkan dengan baik hasil photomapping yang telah
dibuat. Hal ini sejalan dengan penelitian (Jaya et al., 2019) yang menyatakan bahwa penerapan
Model Problem Based Learning pada materi SPLTV dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X MIPA 8§ SMA Negeri 4 Semarang tahun
pelajaran 2018/2019.

Temuan yang diperoleh selama penelitian antara lain : 1) kontribusi siswa pada kelas
kontrol dengan kelas eksperimen sama — sama memiliki skor tertinggi, hal ini dikarenakan
siswa cukup aktif dan antusias dalam mengerjakan proyek berupa photomapping, pembagian
tugas dalam pembuatan proyekpun tertata dengan baik, sehingga siswa sangat berkontribusi
dalam mengerjakan proyek untuk menuangkan kreativitas mereka. 2) kemampuan elaborasi
siswa sangat kurang, karena siswa kurang tekun dan cermat dalam mengerjakan proyek yang
ditugaskan dan kurangnya waktu dalam menilai kemampuan elaborasi siswa. 3) kemampuan
siswa dalam menggabungkan ide masih kurang karena masih mementingkan egonya masing —
masing, sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama dalam mendapatkan kesepakatan yang
sama. Dari temuan tersebut, dibutuhkan waktu penelitian yang lebih lama agar mendapat hasil
yang maksimal, sehingga pada penilaian aspek kemampuan elaborasi bisa dinilai dengan baik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan photografi dengan model PjBL dapat mengasah
kreativitas siswa dalam merancang photomapping.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan photografi dengan
model PjBL dapat mengasah kreativitas siswa dalam merancang photomapping (z=-3,218,
p=0,001).
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